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Abstract-The purpose of this study was to describe the forms and strategies of imperative speech 
acts in non-formal conversations by FKIP students at Al-Khairat University, Palu. Subjects and 
data sources in this study were words (conversations) and actions carried out by FKIP students 
at Al-Khairat University Palu in informal conversations, and written sources in the form of 
scientific books/ magazines. This research used observation type data collection with the free 
competent involvement technique (SBLC) and note-taking technique. The data analysis used was 
the interactive model data analysis technique. The interactive model data analysis was carried 
out through 3 stages: data reduction, data presentation and drawing conclusions. The findings in 
this study have been sorted in terms of form and strategy. Speech forms consist of: 1) Imperative 
request speech, 2) Command imperative speech. 3) Imperative speech. 4) Imperative suggestion 
speech and 5) Imperative invitation speech. Meanwhile, the strategies used by FKIP students at 
Al-Khairat University Palu were 1) direct strategy and 2) indirect strategy. 
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I. PENDAHULUAN 
Komunikasi akan berjalan dengan baik  jika tiga komponen ada dalam setiap 
proses komunikasi, yaitu (1) pihak yang berkomunikasi, yakni pengirim dan penerima 
informasi yang dikomunikasikan, yang lazim disebut partisipan; (2) informasi yang 
dikomunikasikan; dan (3) alat yang digunakan dalam komunikasi. Pihak yang terlibat 
dalam suatu proses komunikasi tentunya ada dua orang atau dua kelompok orang, yaitu 
pertama yang mengirim (sender) informasi, dan yang kedua menerima (receiver) 
informasi. Informasi yang disampaikan tentunya berupa ide, gagasan, keterangan atau 
pesan.  
Dalam bukunya, Tarigan (2009) berpendapat bahwa pragmatik menelaah makna 
dalam kaitan-kaitannya dengan situasi ujaran. Sedangkan menurut Nadar (2009) 
pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari bahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. Rahardi (2009) mendefinisikan pragmatik 
sebagai studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks adalah 
lingkungan dimana bahasa itu digunakan mencakup lingkungan fisik dan lingkungan 
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yang diperkirakan dimiliki dan disetujui bersama oleh pembicara dan penyimak serta 
menunjang interpretasi penyimak terhadap apa yang dimaksud pembicara dengan suatu 
ucapan tertentu. Salah satu kajian dalam pragmatik adalah tindak tutur.. 
Pragmatik erat sekali kaitannya dengan tindak tutur. Kridalaksana (dalam 
Putrayasa, 2014) menyatakan tindak tutur merupakan pengujaran kalimat untuk 
menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui pendengar. Tindak tutur 
digunakan dalam berinteraksi dan bersosialisasi baik secara formal maupun nonformal 
dalam percakapan. Percakapan merupakan interaksi atau hubungan antara dua orang atau 
lebih yang melakukan pembicaraan memiliki satu makna. Percakapan terdiri atas penutur 
yang mengucapkan tuturan dan mitra tutur yang mendengarkan tuturan. Suyono (1990) 
mengemukakan bahwa percakapan pada hakikatnya adalah peristiwa berbahasa lisan 
antara dua orang partisipan atau lebih yang pada umumnya terjadi dalam suasana santai. 
Percakapan merupakan wadah yang memungkinkan terwujudnya prinsip-prinsip kerja 
sama dan sopan santun muncul dalam peristiwa berbahasa secara fungsional. Percakapan 
dalam kehidupan sehari-hari dapat berlangsung di mana dan kapan saja baik dalam situasi 
formal maupun nonformal. 
Di Universitas Al-Khairat Palu, khususnya pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) umumnya terdapat mahasiswa yang memiliki berbagai perbedaan 
karakter, suku, ras, agama, bahasa dan budaya. Tetapi, perbedaan dapat menyatukan 
mahasiswa sehingga terciptalah suatu sistem yang baik melalui komunikasi. Proses 
komunikasi yang berlangsung di FKIP Universitas Al-Khairat Palu dapat berupa tuturan 
imperatif, interogatif atau pertanyaan maupun deklaratif berupa penyataan. Tuturan 
imperatif mahasiswa yang berlangsung di lingkungan FKIP Universitas Al-Khairat Palu 
dapat berisi perintah, larangan, maupun ajakan. Namun, tuturan yang berisi perintah tidak 
mutlak hanya dituturkan dalam bentuk imperatif, tetapi juga dapat dituturkan melalui 
tuturan tidak langsung yaitu interogatif yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu tetapi 
bermakna perintah sesuai dengan konteks, begitu pun dengan kalimat deklaratif yang 
berfungsi untuk menyatakan sesuatu tetapi bermakna perintah sesuai dengan konteks 
tuturan dan situasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan strategi tindak tutur 
imperatif dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu 
dengan alasan ketika melakukan observasi, peneliti merasa tertarik karena  terdapat 
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banyak tuturan yang mengandung imperatif dalam berbagai bentuk, mulai dari bentuk 
menyuruh, memohon, melarang dan sebagainya. Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis, melalui hasil penelitian tindak 
tutur imperatif dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat 
Palu dapat dijadikan landasan teori dalam penggunaan tindak tutur pada interaksi sosial 
dan interaksi pembelajaran di kampus. Manfaat praktis, menambah pengetahuan peneliti 
tentang tindak tutur imperatif dan dapat memberikan kontribusi pemahaman terhadap 
pembaca dalam pemakaian bahasa pada lingkungan kampus terutama menyangkut 
konteks dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dari berbagai pihak yang 
ingin melakukan penelitian lanjutan yang terhadap tindak tutur imperatif dalam 
percakapan mahasiswa. 
Tindak Tutur Imperatif.  
 Rahardi (2005) menjelaskan bahwa kalimat imperatif dalam bahasa Indonesia 
secara formal diklasifikasikan menjadi lima macam, yaitu kalimat imperatif biasa, 
kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif pemberian izin, kalimat imperatif ajakan, 
dan kalimat imperatif suruhan.  
1) Kalimat imperatif biasa di dalam bahasa Indonesia, kalimat imperatif biasa, lazimnya, 
memiliki ciri-ciri berikut: (1) berintonasi keras, (2) didukung dengan kata kerja dasar, 
dan (3) berpartikel pengeras –lah. Kalimat imperatif ini dapat berkisar antara imperatif 
yang sangat halus sampai dengan imperatif yang sangat keras.  
2) Kalimat imperatif permintaan Kalimat imperatif permintaan adalah kalimat imperatif 
dengan kadar suruhan sangat halus. Biasanya, kalimat imperatif permintaan disertai 
dengan sikap penutur yang lebih merendah dibandingkan dengan sikap penutur pada 
waktu menuturkan kalimat imperatif biasa. Kalimat imperatif permintaan ditandai 
dengan pemakaian penanda kesantunan tolong, coba, harap, mohon, dan beberapa 
ungkapan lain, seperti sudilah kiranya, dapatkah seandainya, diminta dengan hormat, 
dan dimohon dengan sangat.  
3) Kalimat imperatif pemberian izin Kalimat imperatif yang dimaksudkan untuk 
memberikan izin ditandai dengan pemakaian penanda kesantunan silakan, biarlah dan 
beberapa 26 ungkapan lain yang bermakna mempersilakan, seperti diperkenankan, 
dipersilakan, dan diizinkan.  
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4) Kalimat imperatif ajakan Kalimat imperatif ajakan biasanya digunakan dengan 
penanda kesantunan ayo (yo), biar, coba, mari, harap, hendaknya, dan hendaklah.  
5) Kalimat imperatif suruhan Kalimat imperatif suruhan biasanya digunakan bersama 
penanda kesantunan ayo, biar, coba, harap, hendaklah, hendaknya, mohon, silakan, 
dan tolong. 
Strategi Tindak Tutur 
1) Tindak tutur langsung 
 Tindak tutur langsung merupakan bentuk penyampaian secara gamblang, oleh 
karena itu tindak tutur ini mudah dipahami oleh si pendengar karena ujarannya berupa 
kalimat-kalimat dengan makna lugas.  
2) Tindak tutur tidak langsung  
 Tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang maksudnya hanya dapat 
dipahami jika seorang mitra tutur menyimak tuturan + konteks situasi. Adapun ciri-
ciri tindak tutur tidak langsung, pertama makna dari tuturan tindak tutur tidak langsung 
ridak dapat dilihat pada sebatas tuturan itu sehingga harus memperhatikan konteks 
tuturan. Kedua, makna dari tuturan bisa saja berbalik dari makna sebenarnya. (Yule, 
2006) 
Pengertian Percakapan Nonformal 
 Dalam KBB V (Offline, 2016) percakapan yaitu pembicaraan, perbincangan, dan 
perundingan, n (hal bercakap-cakap), Ling (satuan interaksi bahasa antara dua pembicara 
atau lebih). Pembicaraan atau perbincangan itu tentunya menggunakan media bahasa. 
Oleh sebab itu situasi dan penggunaan bahasa dapat dibedakan menjadi dua yaitu bahasa 
formal dan nonformal. Bahasa formal (bahasa baku) biasa digunakan pada pertemuan-
pertemuan formal (resmi) dalam naungan kelembagaan resmi. Sedangkan bahasa 
nonformal adalah bahasa yang biasa digunakan dalam pertemuan-petemuan nonformal 
(tidak resmi) yang lebih banyak menggunakan bahasa yang tidak baku dan cenderung 
menggunakan bahasa gaul. Berdasarkan hal tersebut percakapan nonformal berarti 
percakapan yang dilakukan pada situasi nonformal (tidak resmi) dan menggunakan 
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan dua 
penelitian sejenis yaitu kesatu penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanto (2015) hasil 
penelitian disimpulkan bahwa dalam film Jokowi ditemukan bentuk tindak tutur imperatif 
(1) 4 kalimat imperatif biasa dengan ciri-ciri penggunaan kata kerja dasar (cepet, tunggu, 
sini, berhenti) dan menggunakan intonasi keras, (2) 17 kalimat imperatif permintaan 
dengan ciri-ciri penanda kata kesantunan) serta didukung dengan sikap penutur yang 
merendah. (3) 6 kalimat imperatif pemberian izin dengan ciri-ciri penanda kata 
kesantunan, (4) 6 kalimat imperatif ajakan dengan ciri-ciri penanda kata kesantunan. (5) 
31 kalimat imperatif suruhan yang ditandai penggunaan penanda kata kesantunan dst. 
Sedangkan dalam penelitian kedua dilakukan oleh Azizah, (2017) hasil penelitiannya 
terdapat 5 makna tuturan imperatif yang dituturkan oleh tokoh yang memiliki status sosial 
lebih rendah kepada tokoh yang memiliki status sosial lebih tinggi, yaitu makna 
memerintah, meminta, mengajak/menawarkan, meminta izin dan melarang. Sedangkan 
terdapat 3 macam tuturan imperatif yang berhubungan dengan prinsip sopan santun, yaitu 
kesantunan tindak tutur imperatif yang mematuhi satu maksim, kesantunan tindak tutur 
yang melanggar satu maksim dan kesantunan tindak tutur imperatif yang memiliki lebih 
dari satu maksim. 
Dari dua hasil penelitian tersebut peneliti menggunakannya sebagai bahan 
perbandingan. Dalam penelitian ini fokus masalah yaitu sama-sama menganalisis aspek 
tindak tutur imperatif, tetapi dalam penelitian kesatu meneliti tindak tutur impertif dalam 
film dan dalam penelitian kedua meneliti tindak tutur imperatif yang termuat dalam 
komik. Relevansi kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis tindak tutur imperatif namun perbedaannya dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis percakapan nonformal mahasiswa FKIP, Universitas Al-Khairat Palu. 
II. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam 
Moloeng (2013) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih lanjut Moleong (2013) 
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, 
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gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang sudah diteliti. 
Pengambilan sampel atau sumber data pada penelitian ini dilakukan secara 
purposive dan untuk ukuran sampel tersebut ditentukan secara snowball, taknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisa data bersifat kualitatif dan hasil 
penelitian menekankan makna generalisasi. Penelitian ini  mendeskripsikan atau 
mengkonstruksikan tindak tutur imperatif dalam percakapan nonformal mahasiswa 
FKIP Universitas Al-khairat Palu. 
b. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di FKIP Universitas Al-Khairat Palu, Provinsi 
Sulawesi Tengah. Peneliti memilih tempat penelitina tersebut dengan alasan karena 
mahasiswa di FKIP, Universitas AL-Khairat Palu terdiri dari beberapa suku, etnis, agama 
dan buadaya yang berbeda tetapi mereka memiliki persatuan dan persaudaraan yang kuat. 
Hal itu terlihat dari penggunaan bahasa yang digunakan mahasiswa khususnya dalam 
tindak tutur mahasiswa  yang sangat beragam tetapi terkesan akrab. Waktu yang 
digunakan  dalam penelitian ini yaitu delapan  bulan dimulai dari tahap perencanaan bulan 
Maret 2020 dan berakhir pada Oktober 2020. 
c. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Universitas Al-Khairat 
Palu dari dua prodi yaitu prodi pendidikan matematika dan prodi pendidikan bahasa 
Indonesia yang berjumlah kurang lebih 350 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 100 Mahasiswa. 
d. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu  berupa kata-kata (percakapan) dan 
tindakan yang dilakukan mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu dalam percakapan 
nonformal, sumber  tulis berupa sumber buku/majalah ilmiah, dokumen pribadi dan 
dokumen resmi.  
e. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode simak 
dengan teknik bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Menyimak pada penelitian ini 
berkaitan dengan bahasa lisan yaitu menyimak tuturan mahasiswa di FKIP Universitas 
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Al-Khairat Palu. Sebagai teknik dasar, maka metode ini memiliki teknik lanjut, yaitu 
teknik simak libat cakap (SBLC) dimaksudkan bahwa peneliti menyadap perilaku 
berbahasa di dalam suatu tindak tutur dengan tanpa keterlibatannya dalam peristiwa tutur 
tersebut (Mahsun, 2012).  
f. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa dan menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan menganalisis dan 
menyajikan data-data secara sistematis dan objektif. Instrumen penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri dengan dibantu instrumen lain yaitu observasi dan alat rekam. 
Peneliti sebagai instrumen utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak sebagai alat 
ada dan responsif terhadap realitas karena bersifat kompleks. Bekal informasi awal, 
peneliti melakukan observasi secara mendalam melalui pengamatn langsung pada 
interaksi percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu.  
Peneliti merupakan perencana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, peneliti 
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat 
pengumpul data (Moleong, 2013). Untuk itu karena peneliti sebagai intrumen penelitian 
maka, peneliti membuat pengkodean untuk data hasil penelitian dengan kode (D1) yang 
bermakna data ke-1 data penelitian (D2) yang bermakna data ke-2 dan seterusnya. 
Selanjutnya peneliti membuat kode untuk data yang memuat tuturan imperatif denga kode 
(a), (b), dan (c). Pengkodean ini dilakukan untuk memudahkan peneliti 
mengklasifikasikan dan menganalisis data yang ada. 
g. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data model 
interaktif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam 
menganalisis data kualitatif yaitu antara lain: 
a. Reduksi Data (Reduction Data) Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, 
pemisahan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data berupa tuturan-
tuturan imperatif dipilah sesuai dengan tujuan tuturannya. Selanjutnya data berupa 
penggunaan strategi langsung dan tidak langsung juga dipilah agar mudah 
memahami dan mnganalisis data. 
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b. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian 
tertentu dari penelitian. Pada penyajian data, hal yang dilakukan yaitu menyusun data 
dengan keterangan (D1, D2, D3 dst. D (data) 1 (urutan data) untuk memudahkan 
peneliti menganalisis data-data yang berwujud tututran imperatif maupun yang 
menggunakan strategi langsung dan strategi tidak langsung. 
c. Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang 
proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. menurut Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013) dalam melakukan analisis data kualitatif 
dapat dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Penarikan kesimpulan 
dilakukan untuk menyimpulkan hasil analisis data. Penarikan kesimpulan 
menjabarkan secara singkat temuan yang diperoleh dalam peneltian yaitu wujud-
wujud tindak tutur imperatif dan strateginya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini yaitu percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas. 
Alkhairat Palu. Berikut diuraikan data hasil penelitian: 
a. Hasil Penelitian 
Tuturan Imperatif 
Tuturan Imperatif Permintaan 
(D1) Farha : hee Fian, kau jo yang kasih masuk kakak ini ke grup, apa kau kan admin  
Afian : hama iyoo, tunggu dulu. Mana nomornya kak?  
(tuturan tersebut terjadi ketika pertemuan awal antara peneliti dan mahasiswa Universitas 
Alkhairat) 
Farha : Yang cewek-cewek boleh kirimkan saya dulu fotonya kamu, lagi butuh! (a) 
 (dilakukan menggunakan strategi tidak langsung) 
Pada data 1 di atas (a) tindak tutur permintaan disampaikan  menggunakan kalimat 
seruan. Hal ini dapat dilihat dari tuturan Farha “Yang cewek-cewek boleh kirimkan saya 
dulu fotonya kamu, lagi butuh!” Dari kutipan tersebut dapat dilihat tindak tutur imperatif 
permintaan Farha menyampaikan kepada teman-teman perempuannya untuk 
mengirimkan foto mereka kepada Farha. Farha menggunakan kalimat tanya yang 
bermakna memerintahkan untuk segera mengirim foto kepadanya. 
(D2) Fina : (mengirim beberapa foto) yang begini?  
Melsa : terlalu mau ee  
Fina : harus mo dikirim semua boleh? 
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Farha : ini juga nagimbaya notonya, diminta cuma  satu, dia kirim empat. Ko kira kau 
artis?  
Cecil : hamaa banyak sekali 
Fina : hahahaa saya suka. Sisa kamu pilih yang mana. (b) Untung bukan satu galeri 
saya kirim. 
Farha : terlalu mau, eh siapa ada foto Iksan? Co kirim dulu! (c) 
 
Percakapan singkat di atas (b) menggambarkan tuturan imperatif permintaan. 
Tuturan Fina “sisa kamu pilih yang mana” bermakna permintaan Fina kepada teman-
temannya untuk memilih foto sesuai dengan kebutuhan mereka. Farha juga melakukan 
tuturan imperative permintaan dengan penggalan kalimat pada data (c) berikut siapa ada 
fotonya Iksan? Co kirim dulu! Farha meminta kepada temannya untuk mengirim foto 
Iksan. 
Tuturan Imperatif Perintah 
 
(D3) Fitri : helo guys 
Suriani : helo juga 
Cecil : (mengirim sebuah foto) 
Cecil : itu sto yang Farha bilang tanpa efek 
Farha : saya te suka ini. Yang bagus-bagus weee. 
Cecil : yang bagaimana dan? 
Farha : kirim sudah! Kamu kira menunggu itu enak. Jam 1 sudah ada semua, awas 
memang te ada! (a) 
Melsa : (mengirim sebuah foto) boleh begitu? 
Farha : huuu sa te terima baefek begitu. Yang jelas muka kadeng 
Cecil : iyoo, kirim semua saja tinggal dipilih! (b) 
Melsa : (mengirim sebuah foto) 
Farha : bukan yang begini.  
 (percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika salah satu mahasiswa meminta 
mahasiswa lain untuk mengirim foto).  
 
Tuturan imperative perintah pada data (a)  Farha: kirim sudah! Kamu kira 
menunggu itu enak. Jam 1 sudah ada semua, awas memang te ada. Kata kirim sudah, 
yang bermakna memerintah untuk segera mengirim foto bermakna perintah yang harus 
segera dilaksanakan. Kemudian pada data (b) Cecil: iyoo, kirim semua saja tinggal 
dipilih! Bermakna memerintah untuk mengirimkan semua foto yang nantinya akan dipilih 
kembali mana yang akan digunakan dan  yang tidak digunakan. 
Tuturan Imperatif Larangan 
(D4) Melsa : macam ko tidak tau kita muka efek 
Farha : jangan mengandalkan efek sayang! (a) 
Farha : nasumpu sudah raraku 
Melsa : jangan nasumpu-sumpu rara! (b) 
Melsa : (mengirim sebuah foto) 
Cecil : (mengirim foto) begitukah? 
 
Jurnal Kreatif Online (JKO), Vol.8, No.4  
pp. 170-189, December 2020  










Farha :sudah ada fotomu, te usah ko bakirim, barumput 
Oda : (mengirim foto) ini boleh? 
Farha : te usah, sudah ada fotomu. (c) Tinggal Ita, Iksan,, sama Fitri. Yang ada    
mukanya dorang di hapenya kamu, co kirim. 
(percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika salah satu mahasiswa meminta 
mahasiswa lain 
untuk mengirim foto).  
 
Tuturan imperative larangan tergambar dari potongan percakapan berikut: (a) 
Farha: jangan mengandalkan efek sayang! (b) Melsa: jangan nasumpu-sumpu rara! Dan 
(c) Farha: te usah, sudah ada fotomu. Tinggal Ita, Iksan,, sama Fitri. Yang ada mukanya 
dorang di hapenya kamu, co kirim. Kata Farha jangan mengandalkan efek pada foto 
bermakna larangan, agar temannya tidak menggunakan efek untuk memperindah gambar 
di foto. 
Selanjutnya Melsa berkata “jangan nasumpu-nasumpu rara!” yang berarti jangan 
tidak enak hati (jengkel) Melsa menunjukan tuturan imperative larangan kepada Farha 
temannya yang sedang tidak enak hati (jengkel) ia mau agar Farha merasa senang. 
Terakhir tuturan imperative larangan tergambar dari kutipan percakapan Farha kepada 
Oda, yang bermakna tidak perlu lagi kamu (Oda) mengirim foto padanya, karena foto 
Oda sudah ada padanya, Sekarang yang Farha butuhkan yaitu foto Ita, Iksan, sama Fitri 
(dalam percakpan ini ada imperative larangan dan imperative perintah). 
 
Tuturan Imteratif Anjuran 
 
(D5) Farha : foto yang natimutoa semua dorang kirim. Saya te teman. 
Cecil : maklumi saja (a) 
Farha : iyo boleh baefek jangan yang ada gambar-gambarnya vau kela poi tundu! (b) 
Fina : hahaaha meraju poi tundu! 
(percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika salah satu mahasiswa meminta 
mahasiswa lain untuk mengirim foto) 
Cecil : (mengirim gif) 
Farha : pake stiker, jangan gif! (b) Ful memori, burik juga 
Cecil :suka-suka gue 
(percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika beberapa mahasiswa berbalas 
stiker) 
Oda : iya maaf, saya juga tidak bisa, ada acara keluarga. 
Zul : oke, jangan dipaksa kalau memang sibuk. 
(percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika salah satu mahasiswa mengajak 
untuk pergi ke Tanjung Karang) 
 
Tuturan imperatif anjuran tergambar pada percakapan yang dilakukan oleh Cecil 
maklumi saja (a) Cecil berkata maklumi saja “iyo boleh baefek jangan yang ada gambar-
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gambarnya vau kela poi tundu”. (b) Makna dari kalimat tersebut menganjurkan untuk 
boleh menggunakan efek pada gambar (foto) agar menghilangkan gambar-gambar yang 
dianggap kurang layak dilihat oleh orang lain. Anjuran selanjutnya diucapkan oleh 
mahasiswa atas nama Farha : pake stiker, jangan gif.” (c)  maksud dari tuturan itu 
menganjurkan  untuk menggunkan stiker (kirim stiker) sebagai pesan dan jangan kirim 
gif (gambar bergerak) karena akan membuat memori handpone menjadi berat. Anjuran 
selanjutnya diutaran oleh Zul : “oke, jangan dipaksa kalau memang sibuk.” (c) Anjuran 
untuk tidak memaksakan diri ikut pergi ke Tanjung Karang diucapakan oleh mahasiswa 
bernama Zul kepada temannya bernama Oda. 
 
Tuturan Imperatif Ajakan 
 
(D6) Zul : teman-teman siapa tau ada yang tidak sibuk besok. Boleh ikut kitorang saja 
pergi ke tanjung karang. Kita bisa diskusi di sana dan liburan. Ada kanda 
Maskal juga yang ikut besok ke sana. (a) 
Farha : saya sibuk 
Zul : tidak dipaksakan juga, yang bisa saja 
Farha : ooh iya 
Zul : kalau tempat singgah kanda Maskal sudah sediakan. Kita bisa bakar-bakar ikan 
tapi sediakan minimal duapuluh ribu. 
(percakapan tersebut terjadi dalam grup whatsapp ketika salah satu mahasiswa mengajak untuk 
pergi ke Tanjung Karang).   
 
Tuturan imperatif ajakan  dapat dilihat dari penggalan pada data (a) “teman-teman 
siapa tau ada yang tidak sibuk besok? Boleh ikut kitorang saja pergi ke Tanjung Karang!”. 
Mahasiswa atas nama Zul mengajak teman-teman pergi ke Tanjung karang, tetapi tidak 
langsung mengajak, namun ia terlebih dahulu bertanya dengan kalimat tanya,siapa tahu 
ada yang tidak sibuk besok? tergambar bahwa kalimat tanya yang diajukan memberi 
tawaran yang menggiring pesan ajakan untuk pergi ke Tanjung Karang esok hari. 
Strategi Langsung  
Strategi langsung bentuk perintah 
Situasi 1: Konteks Dosen meminta mahasiswa untuk membentuk kelompok diskusi. 
(D7) Dosen  :  Dibuat kelompok saja . (a)rutkan berdasarkan daftar hadir! 
Mahasiswa 1 : Pembagiannya waktu itu menurut absen 1-3 jadi itu sdh kelompok 1 dan 
seterusnya. 
Dosen : Tolong segera dibuat kelompoknya. (b) 
Mahasiswa 1 : Pembagian kelompok Mata Kuliah Leksikon dan Kelas Kata bapak Dr. 
Syamsudin.  
Kel 1 : Fadila Alhabsyie, Wahyudin, dan Gilang 
Kel 2 : Rifanly, Wini, dan Melati 
Kel 3 : Hajriani, Yusril, dan Santi 
Kel 4 : Riski, Rifki dan Neng 
Kel 5:  Rivaldi, Indah dan Siti masita 
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Kel 6  :  Fera, Inggrid dan Susan    
Kel 7 :   Ovir, Dian dan Melvin 
Harap dikerjakan tugas dri bapak Dr Syamsudin..  Hari kamis kelompok 1 Dan 2 tampil. 
Via Wa grup Makasih. (c) 
 
Tuturan pada data 7 (a) merupakan  tururan langsung bentuk perintah karena 
dosen memerintah secara langsung mahasiswa untuk membuat kelompok berdasarkan 
urutan nama di daftar hadir. Selanjutnya pada data (b) dosen memerintah dengan kalimat” 
tolong segera dibuat kelompoknya” dosen meminta agar mahasiswa segera membuat 
kelompok diskusi disusul dengan pernyataan mahasiswa 1 yang menyebutkan pembagian 
kelompok beserta anggota kelompoknya masing-masing. 
Situasi 2 : Konteks dosen mempersilahkan untuk diskusi hingga pukul 17.00 
(D8) Dosen  : Assalaamu alaikum, silahkan kalian diskusikan makalah ini, waktu 
diskusi dari sekarang dhingga pukul 17.00 (a) 
Mahasiswa 1 : Siap bapak!   
 
Tuturan pada data 8 (a) merupakan tuturan langsung bentuk perintah. Dosen 
menyampaikan secara langsung kepada mahasiswa untuk melaksanakan diskusi hingga 
pukul 17.00. Dilanjutkan jawaban mahasiswa dengan kalimat siap bapak! Yang berarti 
mahasiswa bersedia berdiskusi hingga pukul 17.00. 
Strategi langsung bentuk permintaan izin 
Situasi 1: Mahasiswa 1 meminta izizn kepada mahasiswa 2 (moderator) 
(D9) Mahasiswa 1 : Maaf moderator, diskusi hari ini sya belum bisa ikut (a) 
Mahasiswa 2 : Iya tidak apa-apa. 
 
Pada data 9 (a) Permintaan izin karena tidak dapat mengikuti diskusi hari ini  
disampaikan langsung oleh mahasiswa 1 kepada temannya yaitu mahasiswa 2 disusul 
dengan kata “iya tidak apa-apa” yang berarti menerima permintaan izin mahasiswa 1. 
Strategi langsung bentuk anjuran 
 (D10) Mahasiswa 1 : Asslmualaikumm jangan lupa bsok tampil dua kelompok yaitu kelompok 
1 dan 2 mata kuliah Pak Dr. Syamsudin M.Hum, Itu pembagian kelompok 
berdasarkan absen. Harap di kerjakan tugas dari bapak Dr Syamsudin. Hari 
kamis kelompok 1 Dan 2 tampil. Via Wa grup Makasih. 
 
Pada Data 10 Mahasiswa 1 secara langsung mengingatkan dan memberi anjuran 
kepada teman-teman untuk mengerjakan tugas kelompok yang telah diberikan Dr. 
Syamsuddin, M.Hum selaku dosen mereka.  
Strategi Tidak Langsung  
Strategi  Tidak Langsung bentuk Perintah 
Situasi 1 : Konteks meminta teman memasukan nomor teman lain dalam grup WA 
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(D11)  Mahasiswa 1 : Masukan nomor Wini ke grup hapus yang lama x (a) 
Mahasiswa 2 : Kw bias juga..  Kan kw admin (b) 
Mahasiswa 1 : Iya. Saya lupa le. 
 
Pada data 11 strategi tidak langsung bentuk perintah dituturkan oleh mahasiswa 1 
(data a) yang memerintah mahasiswa 2 untuk memasukan nomor telepon Wini yang baru 
dan menghapus nomor telepon Wini yang lama dalam grup WA. Pada data (b) secara 
tidak langsung mahasiswa 2 memerintah kembali mahasiswa 1 dengan kata “ kau bias 
juga” mahasiswa 2 memerintah dan memberi keterangan bahwa mahasiswa 1 juga  
merupakan admin grup sehingga dapat memasukan nomor telepon Wini ke grup dan 
menghapus nomor telepon lama Wini dari grup. Selanjutnya mahasiswa 1 berkata “iya 
saya lupa lee”. 
Situasi 2: Dosen meminta mahasiswa untuk melaksanakan diskusi. 
(D12)Dosen  : Sepertinya sudah boleh kalian berdiskusi (a) 
Mahasiswa 1 : Pake wa saja bapak? 
Mahasiswa 2 : Sudah mulai saja sekarang  (b) 
Dosen  : Absen mata kuliah leksikon (c) 
 
Pada data 12 (a) dosen memerintah secara tidak langsung u ntuk memulai diskusi 
menggunakan kalimat “sepertinya sudah boleh kalian diskusi”. Kata sepertinya disini 
secara tidak langsung memerintah agar diskusi segera berlangsung sekarang. Data (b) 
mahasiswa 2 memerintah kelompok yang tampil untuk segera melaksanakan diskusi 
“sudah mulai saja sekarang” yang bermakna memerintah kepada kelompok yang akan 
presentasi untuk memulai diskusi sekarang. Selanjutnya pada data (c) Dosen secara tidak 
langsung memerintah mahasiswa untuk mengisi daftar hadir mata kuliah Leksikon yang 
sedang berlangsung saat ini.  
Strategi tidak langsung bentuk permintaan 
Situasi 1:  Mahasiswa 2 bertanya kepada mahasiswa 1 mengenai materi kelompoknya. 
(D13) Mahasiswa 2 : Tabe Rifky sy Kel 7 apa materiku? soalnya saya di kampung ini. (a) 
Mahasiswa 1 : Ada sama Yani stau dia catat. 
Mahasiswa 2 : Ok siap 
 
Pada percakapan di atas mahasiswa 2 bertanya kepada temannya bernama Rifky 
mengenai materi kelompok karena ia sedang berada di kampung dan tidak mengikuti 
perkuliahan tatap muka di kampus. Dalam kalimat tanya tersebut secara tidak langsung 
mengandung unsur permintaan kepada Rifky untuk menginformasikan materi 
kelompoknya yaitu materi kelompok 7. 
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Strategi tidak langsung bentuk ajakan 
Situasi 1: Mahasiswa mengajak teman-teman untuk masuk mata kuliah leksikon. 
(D14) Mahasiswa 1 : Jamnya Ibu Fatma ini. (a) 
Mahasiswa 2 : Ibu Fatma sdh tdk masuk jdi di gntikan dngan tugas mandiri..  Di kirim di 
emailnya atau di Wa pribadi. Ayo sekarang masuk MK leksikon saja (b). 
 
Pada data 14 Mahasiswa menyampaikan pesan menggunakan strategi  tidak 
lansung dengan berkata bahwa sekarang adalah jadwal mata kuliah yang diampuh oleh 
dosen bernama Ibu Fatma sekarang kita masuk. Selanjutnya pada data (b) Mahasiswa 
menyampaikan bahawa Ibu Fatma tidak masuk dan digantikan dengan tugas mandiri. Jadi 
sekarang kita masuk mata kuliah leksikon yang diampuh oleh Bapak Syamsuddin. 
Mahasiswa 2 menggunakan strategi tidak langsung bentuk ajakan mengajak teman-teman 
untuk masuk mata kuliah leksikon.  
Strategi tidak langsung bentuk larangan 
Situasi 1 : Percakapan terjadi saat pelaksanaan diskusi  
  (D15) Mahasiswa 1 : Tlg yg baru masuk sabar, bertanya satu-satu (a) 
Mahasiswa 2 : Sy lagi mau bertanya 
Mahasiswa 3 : Sy jga 
Mahasiswa 4 : Selesaikan dulu pertanyaan Riski sodari dhian (b) 
   
Pada data 15 (a) Mahasiswa 1 menggunakan strategi tidak langsung bentuk 
larangan dengan berkata “tolong yang baru masuk sabar, bertanya satu-satu.” kalimat 
tersebut bermakna larangan untuk tidak terburu-buru dan serentak bertanya pada pemateri 
tetapi dengan sabar menunggu giliran satu persatu. Pada data (b) Mahasiswa 4 
menyapaikan pada temannya yang bernama Dhian untuk bersabar dulu menunggu filiran 
bertanya karena saat ini Mahasiswa tas nama Riski sedang bertanya dan belum selesai 
menyampaikan pertanyaannya.  
Situasi 2 :  Konteks saat diskusi  
(D16) Mahasiswa 1 : Boleh 1 pertanyaan saja kerena kita harus istirahat sebentar kelompoknya 
kami lagi  so error' ini otak (a) 
Mahasiswa 2 : Oohh iyaa bunda .. 
Mahasiswa 1: Ini pertnyaan terkhir 
 
Strategi tidak langsung bentuk larangan juga tergambar pada percakapan data 16 
(a) “Boleh 1 pertanyaan saja kerena kita harus istirahat sebentar kelompoknya kami lagi  
so error' ini otak.” Kamilat tersebut diucapkan oleh moderator. Kalimat tersebut 
bermakna larangan untuk bertanya lebih dari satu. Moderator merasa cukup 1 pertanyaan 
saja yang diberikan karena waktu istirahat tidak lama lagi dan masih ada kelompok lain 
yang akan tampil. 
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Strategi tidak langsung bentuk permintaan izin 
Situasi 1 : Konteks di kelas sebelum memulai diskusi. Mahasiswa 1 berada di luar kelas meminta 
izin pada Moderator (Mahasiswa 2) melalui pesan WA . 
(D17) Mahasiswa 1 : Teman, kalau saya lambat saya izin dulu nah. 
Mahasiswa 2 : iya. 
 
Pada data 17 Mahasiswa 1 secara tidak langsung meminta izin menggunakan 
dengan berkata “kalau saya lambat” yang bermakna jika ia datang terlambat saat diskusi 
sudah berlangsung  maka ia memohon izin untuk tetap masuk mengikuti diskusi tersebut. 
Kalimat itu disampaikan kepada mahasiswa 2 (moderator) dan moderator memberikan 
izinnya denga mengirim balasan pesan WA menggunakan kata “iya.” 
b. Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian mengenai tindak tutur imperatif dalam percakapan 
nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu  ditemukan lima wujud tindak 
tutur imperatif dan dua strategi  tindak tutur yang digunakan oleh mahasiswa FKIP 
Universitas Al-Khairat Palu. Kelima wujud tindak tutur imperatif tersebut adalah tuturan 
imperatif permintaan, tuturan imperatif perintah, tuturan imperatif larangan, tuturan 
imperatif anjuran dan tuturan imperatif ajakan. Jika dilihat dari hasil penelitian yang ada 
maka tuturan imperatif anjuran mendominasi tuturan mahasiswa FKIP Universitas Al-
Khairat. Disusul tuturan imperatif permintaan, larangan, perintah dan ajakan.  
Penggunaan tindak tutur imperatif permintaan tergambar pada penggalan data 
berikut (a) “yang cewek-cewek boleh kirimkan saya dulu fotonya kamu, lagi butuh!”.  (b) 
Sisa kamu pilih yang mana. (c) Co kirim dulu! Pada penggalan data tersebut penggunaan 
tindak tutur imperatif permintaan disampaikan oleh seorang mahasiswa kepada teman-
teman perempuannya untuk segera mengirim foto. Permintaan itu dilakukan dengna 
tujuan untuk mempertegas kemauan seorang mahasiswa kepada teman-temannya. 
Penggunaan tindak tutur imperatif perintah tergambar pada  penggalan data (a) kirim 
sudah! Kamu kira menunggu itu enak. Jam 1 sudah ada semua, awas memang te ada!  
(b) iyoo, kirim semua saja tinggal dipilih! Pada penggalan data tersebut tuturan imperatif 
perintah digunakan oleh seorang mahasiswa untuk menyuruh temannya mengirim foto 
secapatnya. Hal itu dipertegas dengan kalimat ancaman awas memang tea ada! Jadi 
penggunaan tuturan imperatif perintah dapat dipertegas menggunakan kalimat ancaman. 
Hal ini dilakukan bertujuan agar perintah tersebut secepatnya dilaksanakan yaitu segera 
mengirim foto.  
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Selanjutnya penggunaan tindak tutur imperatif larangan tergambar pada 
penggalan data (a) jangan mengandalkan efek sayang! (b)  jangan nasumpu-sumpu rara! 
(c) te usah, sudah ada fotomu. Dari penggalan data tersebut tuturan imperatif larangan 
ditandai dengan kata “jangan” dan “te usah” atau “tidak usah”. Tuturan imperatif 
larangan digunakan oleh seorang mahasiswa untuk melarang temannya menggunakan 
efek pada foto, melarang temannya marah-marah dan melarang seorang  temannya 
mengirim foto lagi karena sebelumnya teman tersebut sudah mengirim foto kepadanya.  
Tuturan imperatif anjuran tergambar dari data (a) maklumi saja, (b) pake stiker, 
jangan gif! (c) oke, jangan dipaksa kalau memang sibuk.. Tuturan imperatif anjuran tergambar 
pada percakapan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan mengucapkan “maklumi saja” 
“iyo boleh baefek jangan yang ada gambar-gambarnya vau kela poi tundu”. Makna dari 
kalimat tersebut menganjurkan untuk boleh menggunakan efek pada gambar (foto) agar 
menghilangkan gambar-gambar yang dianggap kurang layak dilihat oleh orang lain, (b)” 
jangan gif!” Maksud dari tuturan itu menganjurkan  untuk menggunkan stiker (kirim 
stiker) sebagai pesan dan jangan kirim gif (gambar bergerak) karena akan membuat 
memori handpone menjadi berat. Anjuran selanjutnya diutaran seorang mahasiswa pada 
data (c) “oke, jangan dipaksa kalau memang sibuk.” Tuturan imperatif anjuran 
diucapkan kepada temannya untuk tidak memaksakan diri ikut pergi ke Tanjung Karang 
jika temannya tersebut memiliki kesibukan lainnya. Tuturan anjuran digunakan untuk 
memberikan saran, usul ataupun petunjuk kepada seseorang. Tuturan imperatif ajakan 
yang tergambar pada penggalan data (a) Boleh ikut kitorang saja pergi ke tanjung karan.. 
Tuturan imperatif ajakan disampaikan seorang mahasiswa kepada temannya dengan 
tujuan mengajak agar temannya bersedia ikut bersama mereka ke Tanjung Karang (Pantai 
tempat wisata). Tindak tutur imperatif ajakan mengandung unsur perintah kepada 
seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan suatu hal yang diinginkan oleh 
penutur.  
Adapun strategi yang digunakan dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP 
universitas Al-Khairat Palu yaitu  strategi langsung dan tidak langsung. Strategi langsung 
yang digunakan mahasiwa ditemukan dalam bentuk perintah, permintaan izin dan 
anjuran. Tergambar dalam penggalan data berikut penggunaan strategi langsung bentuk 
perintah (a) Urutkan berdasarkan daftar hadir! (b)Tolong segera dibuat kelompoknya. (c) 
Harap dikerjakan tugas dari bapak Dr Syamsudin. Dari ketiga penggalan data tersebut 
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tergambar strategi langsung yang digunakan oleh penutur. Strategi langsung disampaikan 
secara lugas tanpa menggunakan maksud-maksud tertentu. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Yule (2006) yang menyatakan bahwa strategi langsung adalah  bentuk 
penyampaian secara gamblang, oleh karena itu tindak tutur ini mudah dipahami oleh si 
pendengar karena ujarannya berupa kalimat-kalimat dengan makna lugas. Strategi 
langsung yang ditemukan dari penelitian ini ditemukan juga dalam bentuk permintaan 
izin (a)  Maaf moderator, diskusi hari ini sya belum bisa ikut dan bentuk anjuran (a) 
Asslmualaikumm jangan lupa bsok tampil dua kelompok yaitu kelompok 1 dan 2. 
Sedangkan strategi tidak langsung dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP 
Universitas Al-Khairat Palu ditemukan melalui lima bentuk yaitu strategi tidak langsung 
bentuk perintah, permintaan, ajakan, larangan dan permintaan izin. Strategi tidak 
langsung yaitu tindak tutur yang maksudnya hanya dapat dipahami jika seorang mitra 
tutur menyimak tuturan + konteks situasi, Yule (2006). Jadi strategi tidak langsung hanya 
dapat terjadi jika penutur dan mitra tutur bersama-sama saling memahami makna dari 
tututran yang disampaikan. Berikut gambaran strategi tidak langsung bentuk perintah 
dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu:1) Strategi  
tidak langsung bentuk perintah, Situasi 1 : Konteks meminta teman memasukan nomor 
teman lain dalam grup WA. (a) Masukan nomor Wini ke grup hapus yang lama x, (b) Kw 
bias juga..  Kan kw admin. Strategi tidak langsung bentuk perintah dituturkan oleh 
mahasiswa 1 (data a) yang memerintah mahasiswa 2 untuk memasukan nomor telepon 
Wini yang baru dan menghapus nomor telepon Wini yang lama dalam grup WA. Pada 
data (b) secara tidak langsung mahasiswa 2 memerintah kembali mahasiswa 1 dengan 
kata “kau bias juga” mahasiswa 2 memerintah dan memberi keterangan bahwa 
mahasiswa 1 juga  merupakan admin grup sehingga dapat memasukan nomor telepon 
Wini ke grup dan menghapus nomor telepon lama Wini dari grup; 2)  Strategi tidak 
langsung bentuk permintaan. Situasi 1:  Mahasiswa 2 bertanya kepada mahasiswa 1 
mengenai materi kelompoknya. Mahasiswa 2: (a) Tabe Rifky sy Kel 7 apa materiku? 
soalnya saya di kampung ini. (Mahasiswa 1: Ada sama Yani stau dia catat. Mahasiswa 
2: Ok siap. Pada percakapan tersebut mahasiswa 2 bertanya kepada temannya bernama 
Rifky mengenai materi kelompok karena ia sedang berada di kampung dan tidak 
mengikuti perkuliahan tatap muka di kampus. Dalam kalimat tanya tersebut secara tidak 
langsung mengandung unsur permintaan kepada Rifky untuk menginformasikan materi 
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kelompoknya yaitu materi kelompok 7; 3) Strategi tidak langsung bentuk ajakan. Situasi 
1: Mahasiswa mengajak teman-teman untuk masuk mata kuliah leksikon. Mahasiswa 1 : 
(a)  Jamnya Ibu Fatma ini. Mahasiswa 2: (b) Ibu Fatma sdh tdk masuk jdi di gntikan 
dngan tugas mandiri.  Dikirim di emailnya atau di Wa pribadi. Ayo sekarang masuk MK 
leksikon saja. Mahasiswa menyampaikan pesan menggunakan strategi  tidak langsung 
dengan berkata bahwa sekarang adalah jadwal mata kuliah yang diampuh oleh dosen 
bernama Ibu Fatma sekarang kita masuk. Selanjutnya pada data (b) Mahasiswa 
menyampaikan bahwa Ibu Fatma tidak masuk dan digantikan dengan tugas mandiri. Jadi 
sekarang kita masuk mata kuliah leksikon yang diampuh oleh Bapak Syamsuddin. 
Mahasiswa 2 menggunakan strategi tidak langsung bentuk ajakan mengajak teman-teman 
untuk masuk mata kuliah leksikon yang diampuh oleh Pak Syamsuddin; 4) Strategi tidak 
langsung bentuk larangan. Situasi 1: Percakapan terjadi saat pelaksanaan diskusi 
Mahasiswa 1: (a) Tlg yg baru masuk sabar, bertanya satu-satu. Mahasiswa 2 : Sy lagi 
mau bertanya. Mahasiswa 3: Sy jga. Mahasiswa 4: (b) Selesaikan dulu pertanyaan Riski 
sodari dhian. Pada data (a) Mahasiswa 1 menggunakan strategi tidak langsung bentuk 
larangan dengan berkata “tolong yang baru masuk sabar, bertanya satu-satu.” kalimat 
tersebut bermakna larangan untuk tidak terburu-buru dan serentak bertanya pada pemateri 
tetapi dengan sabar menunggu giliran satu persatu. Pada data (b) Mahasiswa 4 
menyapaikan pada temannya yang bernama Dhian untuk bersabar dulu menunggu filiran 
bertanya karena saat ini Mahasiswa tas nama Riski sedang bertanya dan belum selesai 
menyampaikan pertanyaannya; 5) Strategi tidak langsung bentuk permintaan izin. Situasi 
1 : Konteks di kelas sebelum memulai diskusi. Mahasiswa 1 berada di luar kelas meminta 
izin pada Moderator (Mahasiswa 2) melalui pesan WA . Mahasiswa 1 : (a) Teman, kalau 
saya lambat saya izin dulu nah.. Mahasiswa 2 : iya. 
Pada data tersebut Mahasiswa 1 secara tidak langsung meminta izin menggunakan 
dengan berkata “kalau saya lambat” yang bermakna jika ia datang terlambat saat diskusi 
sudah berlangsung  maka ia memohon izin untuk tetap masuk mengikuti diskusi tersebut. 
Kalimat itu disampaikan kepada mahasiswa 2 (moderator) dan moderator memberikan 
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Dari penelitian yang dilakukan ditemukan penggunaan tindak tutur imperatif 
dalam percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu. Temuan ini 
telah dipilah dari segi wujud dan stategi. Wujud tuturan berjumlah lima tuturan yaitu 1) 
tuturan imperatif permintaan, 2) tuturan imperatif perintah, 3) Tuturan imperatif larangan, 
4) tuturan imperatif anjuran dan 5) tuturan imperatif ajakan. Adapun strategi yang 
digunakan oleh mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu yaitu 1) strategi langsung 
dan 2) strategi tidak langsung.  
b. Saran 
Berdasarkan keberagaman bentuk dan strategi tindak tutur imperatif dalam 
percakapan nonformal mahasiswa FKIP Universitas Al-Khairat Palu bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada konteks yang lain. Misalnya penelitian 
dilakukan pada tuturan dosen atau pimpinan Fakultas. Bagi pembaca, diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil penelitian untuk digunakan dalam komunikasi sehari-hari dalam 
menyampaikan maksud kepada mitra tuturnya, Selain itu, sebagai penutur dan mitra tutur 




Azizah, N. (2017). Kesantunan tindak tutur imperatif dalam komik arslan senki. (skripsi). 
program studi s1 sastra jepang fakultas ilmu budaya Universitas Diponegoro, Semarang. 
Melalui (http://eprints.undip.ac.id/52778/1/skripsi_nuha_azizah_full.pdf). Selasa, 8 
Desember 2020, Pukul 08.10 Wita. 
Hardiyanto, E. (2015). Analisis tindak tutur imperatif dalam film berjudul Jokowi Sutradara 
Azhar Kinoi Lubis. (Skripsi). Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyam Malang. 
Melalui(http://eprints.umm.ac.id/22130/1/jiptummpp-gdl-edwanhardi-42583-1-
pendahul-n.pdf). Selasa, 8 Desmber 2020, Pukul 08.00 Wita. 
KBBI V. (Offline). (2016). Badan pengembangan bahasa dan perbukuan, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Leech,Geoffrey. (2011). Prinsip-prinsip pragmatik. Jakarta: Universitas Indonesia. 
Mahsun. (2012). Metode penelitian bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan tekniknya. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Moleong, L. J. (2013). metode penelitian kualitatif. edisi revisi. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Nadar, F.X. (2009). Pragmatik dan penelitian pragmatik. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Putrayasa, I. B. (2014). Pragmatik. Yigyajarta: Graha Ilmu. 
Rahardi, R. K. (2005). Pragmatik kesantunan imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
Rohmadi, M. (2010). Pragmatik teori dan analisis. Surakarta: Yuma Pustaka.  
 
Jurnal Kreatif Online (JKO), Vol.8, No.4  
pp. 170-189, December 2020  










Sugiono. (2013). Metode penelitian pendidikan. Bandung: Anggota Ikatan Penerbit Indonesia 
Suyono. (1990). Pragmatik dasar- dasar dan pengajaran. Malang: yayasan asih asah asuh (YA 
3 Malang) 
Tarigan, H. G. (2009). Pengkajian pragmatik. Bandung: Angkasa 
Yule, G. (2006). Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
